BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada judul serta masalah yang penulis teliti sebagaimana pada uraian
Deskripsi penelitian dari kelima putusan Pengadilan Negeri yang telah berkekuatan
Hukum tetap diatas, maka selanjutnya penulis dapat menarik kesimpulan dari setiap
masalah yang dikaji guna menemukan jawabananya antara lain sebagai berikut:

1. Alasan pelaku melakukan Tindak Pidana:
a. Karena terjadi perbedaan harga yang mencolok antara harga barang di tempat
pembelian dan tempat penjualan
b.  Demi memperoleh keuntungan yang lebih besar
2. Bentuk Tindak Pidana.
a. Mengangkut bahan bakar minyak tanpa di lengkapi dokumen yang sah
3. Akibat hukum Tindak Pidana terhadap Terdakwa.
a. Akibat Hukum terhadap Terdakwa
1) Terdakwa ditahan dan dijatuhi hukuman pidana penjara
2) Terdakwa dijatuhi pidana denda

3) Terdakwa dibebani untuk membayar biaya perkara
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan Kesimpulan yang didapat oleh penulis, maka
saran yang diberikan penulis agar dapat meminimalisir terjadinya tindak pidana

Pengangkutan Bahan Bakar Minyak Tanpa Izin Usaha sebagai berikut :

1. Bagi setiap insan akademik yang membaca karya Tulisan dari pada penulis

a.  Agar senantiasa menjadikan karya tulis dari penulis ini sebagai salah satu bahan
referensi maupun ilmu tambahan guna menaati setiap aturan tentang Tindak
Pidana Pengangkutan Bahan Bakar Minyak Tanp Izin Usaha, baik itu hukuman,
sanksi, maupun resiko lain yang diatur secara Undang-undang ini guna
menghargai dan menghormati Norma yang berlaku di Negeri ini.

b. Marilah mengajak setiap insan yang belum mengetahui atau yang awam
terhadap norma hukum guna menaaati setiap norma yang berlaku dan dapat
melaksanakannya sesuai dengan ketentuan Undang-undang yang berlaku.

2. Saran bagi para Jaksa dan Hakim

Agar senantiasa mempertimbangkan setiap unsur dalam setiap pasal, atas dasar

perbuatan yang dilakaukan secara seksama dan sesuai dengan ketentuan Undanag-

undang_yang berlaku guna menerapkann dan menjatuhkan hukuman yang seadil-

adilnya kepada setiap orang/pelaku yang mlakukan suatu pelanggaran tindak pidana
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